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Abstract. Reward and punishment are very important in motivating nurse performance, because through reward 

and punishment nurses will become more qualified and responsible for the tasks given. This study aims to 

determine the relationship between reward and punishment and the work motivation of inpatient nurses at Bakti 

Timah Karimun Hospital. This research uses quantitative research using a correlational descriptive design and 

a cross-sectional approach. The population in this study were all inpatient nurses at Bakti Timah Karimun 

Hospital, namely 59 nurses. The sampling technique used total sampling where sample selection was carried out 

by determining all 59 subjects who met the research criteria. The method used in collecting data was by filling 

out questionnaires by respondents. Data analysis uses univariate analysis and bivariate analysis. The results of 

the research show that the reward frequency distribution is mostly in the high category at 54.24%, the frequency 

of punishment in the high category is 55.93%, the frequency of motivation in the high category of nurses is 50.85%. 

It is hoped that nurses will increase their knowledge about the applicable reward and punishment system through 

seminars/socialization in order to increase work motivation and control behavior that can reduce the effectiveness 

of nurses' performance. 
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Abstrak. Reward dan punishment sangat penting dalam memotivasi kinerja perawat, karena melalui reward dan 

punishment perawat akan menjadi lebih berkualitas dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan reward dan punishment dengan motivasi kerja perawat rawat 

inap di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan desain deskriptif korelasional dan pendekatan cross- sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun yaitu sebanyak 59 orang perawat. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling dimana pemilihan sampel dilakukan dengan menetapkan 

seluruh subyek yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 59 orang. Metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data dengan pengisian kuesioner oleh responden. Analisis data menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran distribusi frekuensi reward sebagian besar pada 

kategori tinggi sebesar 54,24%, frekuensi punishment kategori tinggi sebesar 55,93%, frekuensi motivasi pada 

perawat kategori tinggi sebesar 50,85%. Diharapkan agar meningkatkan pengetahuan perawat tentang sistem 

reward dan punishment yang berlaku melalui seminar/ sosialisasi guna meningkatkan motivasi kerja serta 

mengendalikan perilaku yang dapat mengurangi efektivitas kinerja perawat 

 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Punishment, Reward 
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LATAR BELAKANG 

Motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor individu terdiri dari umur, watak, harapan, faktor sosial 

seperti hubungan dengan atasan atau rekan kerja serta faktor utama dalam pekerjaan seperti 

gaji, pengawasan, kesempatan untuk maju (Hiryani, 2018). Untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan memotivasi kerja perawat, maka rumah sakit memberikan kompensasi finansial langsung 

berupa gaji dan tunjangan insentif jasa pelayanan keperawatan yang dibagikan setiap bulan. 

Namun demikian, sistem pemberian jasa perawat yang ada saat ini tampaknya masih belum 

mampu secara maksimal meningkatkan motivasi kerja perawat (Awan, 2018). 

Berdasarkan penelitian Jaishwal dkk (2017) di New Delhi, India didapatkan sebanyak 62% 

perawat memiliki motivasi kerja yang tinggi. Seitovirta dkk (2018) memaparkan pemberian 

reward bukan uang merupakan faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja perawat. 

Sementara Bijani dkk (2017) dalam penelitian nya di rumah sakit di Fasa, menyatakan sebanyak 

39,5% perawat mempersepsikan rendahnya punishment berhubungan dengan rendahnya 

motivasi kerja. Beberapa penelitian di Indonesia juga menunjukkan hasil yang senada, 

Penelitian Dasril (2017) di RSUD Lubuk Basung-Sumatera Barat didapatkan sebanyak 48,8% 

mempersepsikan reward yang rendah, 51,2% punishment yang rendah, serta 51,2% perawat 

dengan motivasi kerja yang rendah, dengan kesimpulan adanya hubungan antara pemberian 

reward dan motivasi perawat. Reward dan punishment sangat erat hubungannya dengan 

pemberian motivasi baik karyawan yang bekerja bagian medis dan non medis (Dasril, 2017). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan peneliti dengan metode wawancara pada 10 orang 

perawat pada tanggal 13 November 2022 di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun, dimana 2 

orang mengatakan motivasi kerja perawat baik, tidak pernah mengalami atau menerima 

punisment karena selalu melakukan pekerjaan seperti yang telah ditugaskan. 4 orang perawat 

mengatakan bahwa motovasi kerja perawat sudah dapat dikatakan cukup, hal ini dikarenakan 

sudah pernah diadakannya penilaian seperti perawat terbaik di Rumah Sakit Bakti Timah 

Karimun dan memberikan reward kepadanya dengan harapan dapat memotivasi individu dalam 

meningkatkan kinerjanya. Reward diberikan berupa hadiah, kenaikan pangkat, golongan atau 

level klinis yang berpengaruh terhadap insentif antara lain jasa medis.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif 

korelasional dan pendekatan cross-sectional dimana peneliti mencoba menganalisa Hubungan 

Reward dan Punisment dengan Motivasi Kerja Perawat Rawat Inap Di Lingkungan Rumah 

Sakit Bakti Timah Karimun Tahun 2023 (Nursalam, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun yaitu sebanyak 59 orang 

perawat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat Rawat Inap di Rumah Sakit Bakti 

Timah Karimun yaitu sebanyak 59 orang perawat. Lokasi penelitian adalah di Rumah Sakit 

Bakti Timah Karimun. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dengan pengisian 

kuesioner oleh responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

No Karakteristik responden f % 

1 Jenis kelamin   

 Laki-laki 7 11,86 

 Perempuan 52 88,14 

 Total 59 100 

2 Umur   

 < 25 Tahun 2 3,39 

 26-35 Tahun 18 30,51 

 36-45 Tahun 34 57,63 

 > 46 tahun 5 8,47 

 Total 59 100 

3 Pendidikan   

 DIII Kep 40 67,80 

 SI Kep ners 19 32,20 

 Total 59 100 

4 Masa Kerja   

 1-5 tahun 29 49,15 
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 6-10 tahun 22 37.29 

 >10 tahun 8 13,56 

 Total 59 100 

2. Distribusi Frekuensi Reward 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Reward 

No Reward f % 

1 Rendah 20 33,90 

3 Tinggi 39 66,10 

 Total 59 100 

 

3. Distribusi Frekuensi Punishment 

 Tabel 3   

Distribusi Frekuensi punishment 

No Punishment f % 

1 Rendah 17 28,81 

3 Tinggi 42 71,19 

 Total 59 100 

4. Distribusi Frekuensi Motivasi 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Motivasi 

No Motivasi f % 

1 Rendah 22 37,29 

3 Tinggi 37 62,71 

 Total 59 100 

5. Hubungan reward dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun 

Tahun 2023 

Tabel 5 

Tabel Silang Hubungan Reward Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Rumah Sakit Bakti Timah 

Karimun Tahun 2023 

   Motivasi   

Reward Rendah Tinggi Total 

Rendah 20 0 20 

 33,90% 0% 33,90% 

Tinggi 2 37 39 

 3,39% 62,71% 66,10% 

Total 22 37 59 

 37,29% 62,71% 100.0% 
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Tabel 6 

Hubungan Reward Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun 

Tahun 2023 

 Value Approx. Sig. 

Chi Square .651 .000c 

6. Hubungan Punisment dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti Timah 

Karimun Tahun 2023 

Tabel 7 

Tabel Silang Hubungan Punishment Dengan Motivasi Kerja Perawat 

 Motivasi   Total  

Punishment Rendah Tinggi 

Rendah 12 5 17 

 20,34% 8,47% 28,81% 

Tinggi 10 32 42 

 16,95% 54,24% 71,19% 

Total 22 37 59 

 37,29% 62,71% 100.0% 

 

Tabel 8 

Tabel Silang Hubungan Punishment Dengan Motivasi Kerja Perawat Di Rumah Sakit Bakti 

Timah Karimun Tahun 2023 Tahun 2019 

 Value Approx. Sig. 

Chi square .478 .001c 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisa Univariat 

a. Gambaran Reward 

Berdasarkan data hasil penelitian ini diketahui hampir setengah jumlah responden memiliki 

persepsi reward pada kategori tinggi yaitu (66,10%). Reward bisa diartikan sebagai ganjaran, 

hadiah, penghargaan atau imbalan; reward atau penghargaan meliputi banyak dari perangsang 
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yang disediakan oleh organisasi untuk karyawan sebagai bagian dari kontrak psikologis. Dalam 

konsep manajemen, reward bisa dijadikan salah satu alat untuk meningkatkan motivasi kerja 

perawat.  

Menurut definisi tersebut reward bisa mempengaruhi motivasi kerja, karena reward akan 

memuaskan sejumlah kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi oleh karyawan melalui pilihan 

mereka atas perilaku terkait pekerjaan sehingga ketika kepuasan karyawan sudah terpenuhi, 

kepedulian mereka terhadap pekerjaan akan meningkat. Untuk menciptakan motivasi yang 

baik, pihak perusahaan harus memperhatikan apakah reward yang telah diberikan sudah sesuai 

dengan beban dan tanggung jawab karyawan. Hal ini berarti semakin baik reward yang 

diterima, maka semakin baik motivasi kerja dari karyawan. 

b. Gambaran Punisment 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui lebih dari setengah responden memiliki persepsi punishment 

pada ketogori tinggi (71,19%). Punishment merupakan ancaman hukuman yang bertujuan 

untuk memperbaiki perilaku karyawan pelanggar aturan, memelihara peraturan yang berlaku 

dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. Secara umum pemberian punishment pada 

karyawan bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga seorang karyawan 

akan maksimal dalam bekerja.  

Sistem punishment yang diterapkan di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Tahun 2023 saat ini 

terdiri dari beberapa tahapan seperti nasehat/ arahan oleh kepala ruangan, teguran, pemberian 

surat peringatan, pemberian denda/ pemotongan insentif hingga pada tahap skors/ 

pemberhentian kerja sesuai dengan besar pelanggaran yang dilakukan. Keseluruhan sistem 

punishment tersebut telah berjalan dan diterapkan, namun terdapat variasi dalam tanggapan 

perawat terkait pelaksanaan punishment tersebut. Pemberian punishment terutama pada tahap 

awal seperti arahan/ teguran perlu memperhatikan aspek individu dan penyebab terjadinya 

kelalaian, punishment seyogyanya tidak bersifat memper-malukan, dan baiknya dilakukan 

dengan tetap mengutamakan privasi tiap-tiap individu. 

c. Gambaran Motivasi Perawat 

Berdasarkan data hasil penelitian ini diketahui setengah dari jumlah responden memiliki 

motivasi pada kategori tinggi (62,71%). Motivasi adalah faktor yang kehadirannya dapat 

menimbulkan kepuasan kerja dan meningkatkan produktivitas atau hasil kerja dan 

menimbulkan berbagai perilaku manusia. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi 

sejatinya adalah upaya upaya untuk meningkatkan kinerja.  

Pada hasil penelitian ini proporsi motivasi kerja perawat didominasi oleh kategori sedang. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh persepsi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yang juga 
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pada kategori sedang. Penilaian yang dilakukan juga mengaitkan motivasi kerja dengan faktor 

pendukung nya seperti tanggungjawab, persepsi penerimaan pengakuan oleh atasan, komitmen 

pemimpin, insentif dan kondisi kerja 

2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan reward dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun 

Tahun 2023 

Berdasarkan data hasil tabulasi silang pada tabel 4.5 diketahui hampir separuh data responden 

mempunyai persepsi reward kategori tinggi dan motivasi kategori tinggi (62,71%). Hasil 

analisis hubungan reward dengan motivasi kerja perawat dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000 (p value= 0.000) dimana pada taraf signifikansi 5%, p< 0.05 dapat disimpulkan ada 

hubungan yang signifikan antara reward dan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti 

Timah Karimun. Nilai korelasi r= 0.651 yang berarti terdapat korelasi kuat antara reward dan 

motivasi kerja perawat. 

Berdasarkan hipotesis pertama reward berhubungan dengan motivasi kerja perawat. Hal ini bisa 

disebabkan adanya aspek-aspek/ indikator – indikator yang berkaitan dengan reward yang 

memberikan dampak terhadap motivasi kerja. Aspek-aspek tersebut diantaranya adalah: gaji 

tetap, insentif, bonus, penghargaan, pelatihan, tunjangan, asuransi, serta promosi. Motivasi 

kebutuhan akan berafiliasi dan kebutuhan akan berprestasi. Pada dasarnya reward adalah usaha 

menumbuhkan perasaan diterima (diakui) dilingkungan kerja, yang menyentuh aspek 

kompensasi dan aspek hubungan antara pekerja yang satu dengan yang lainnya. 

b. Hubungan punishment dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti Timah 

Karimun Tahun 2023 

Berdasarkan data hasil tabulasi silang pada tabel 4.7 diketahui sebagian responden mempunyai 

persepsi punishment tinggi dan motivasi tinggi (62,71%). Hasil analisis hubungan punishment 

dan motivasi kerja perawat dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 (p value= 0.001) dimana 

pada taraf signifikansi 5%, p< 0.05 dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara 

punishment dan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Tahun 2023 Nilai 
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korelasi r= 0.478 yang berarti terdapat korelasi sedang antara punishment dan motivasi kerja 

perawat. 

Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara punishment terhadap 

motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Tahun 2023. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan atau semakin tingginya punishment maka motivasi kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan. Peningkatan punishment tersebut yaitu mengenai 

usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi, adanya hukuman yang lebih berat bila 

kesalahan yang sama dilakukan, hukuman diberikan dengan adanya penjelasan dan hukuman 

segera diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan maka motivasi kerja karyawan akan 

mengalami peningkatan. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dengan kebijakan mengenai punishment khususnya 

yang bersifat preventif memberikan dukungan untuk meningkatkan motivasi kerja para 

karyawan, dimana punishment preventif memotivasi perawat untuk mengerjakan tugas-tugas 

sesuai dengan aturan yang berlaku. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 59 responden yang merupakan 

perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Bakti Timah Karimun, dapat disimpulkan: 

1. Hampir setengah dari jumlah responden (66,10%) memiliki persepsi reward pada kategori 

tinggi. 

2. Lebih dari setengah responden (71,19%) memiliki persepsi punishment pada ketogori 

tinggi. 

3. Setengah dari jumlah responden (62,71%) memiliki motivasi pada kategori tinggi. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara reward dan motivasi kerja perawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Tahun 2023 

5. Ada hubungan yang signifikan antara punishment dan motivasi kerja perawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Bakti Timah Karimun Tahun 2023 
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